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TERDAPAT HUBUNGAN ANTARA PERMAINAN FINGER PAINTING 
TERHADAP KREATIVITAS ANAK DI TK AL ISLAM 14 MOJOSONGO 
 
Fatimah Betti Pratiwi 




Pendidikan Anak Usia Dini yang dikenal dengan pendidikan prasekolah adalah pendidikan 
melalui pemberian kesempatan bagi anak untuk dapat menikmati dunianya, dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi adanya hubungan permainan finger painting terhadap kreativitas anak di TK AL Islam 14 
Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dan mengetahui seberapa besar 
hubungan permainan finger painting terhadap kreativitas anak di TK AL Islam 14 Mojosongo Kecamatan 
Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK AL Islam 14 Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta untuk kelompok 
B pada tahun ajaran 2015-2016. Sampel penelitian sebanyak 40 anak dari kelompok B di TK AL Islam 14 
Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Pengambilan sampel menggunakan 
simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan metode angket dan observasi. Pengujian hipotesis 
digunakan analisis korelasional Product Moment. Berdasarkan hasil analisis bahwa terdapat hubungan antara 
permainan finger painting terhadapa kreativitas anak di TK AL Islam 14 Mojosongo Kecamatan Jebres 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai r Perarson Correlation sebesar 
sebesar  0,659 sedangkan r tabel untuk df = N=40-2 pada taraf signifikansi 1% adalah 0,408 dan 5% 0,320. 
Hasil Uji Korelasi menunjukkan bahwa r hitung = 0.659 > dari r tabel = 0,408 untuk signifikansi 1% dan 5% 
yang berarti Ha diterima yang artinya ada hubungan antara perminan finger painting dengan kreativitas anak 
di TK AL Islam 14 Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
 





Early Childhood Education, known as preschool education is education by providing the 
opportunity for children to be able to enjoy his world, is done through the provision of educational 
stimulation to help the growth and development of children physically and mentally in order to have the 
readiness to enter further education. This study aims to identify their relationship to the game of finger 
painting in kindergarten children's creativity AL Islam 14 Mojosongo the District Jebres Academic Year 
2015/2016 and to know how much the relationship game against the creativity of children finger painting 
in kindergarten AL Islam 14 Mojosongo Jebres District of Academic Year 2015 / 2016. This research 
uses descriptive quantitative research. This research was conducted in kindergarten AL Islam 14 
Mojosongo District of Jebres to group B in the academic year 2015-2016. The research sample as many as 
40 children from group B in kindergarten AL Islam 14 Mojosongo the District Jebres Academic Year 
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2015/2016. Sampling using simple random sampling. Collecting data using questionnaires and 
observation. Testing the hypothesis used product moment correlation analysis. Based on the analysis that 
there is a relationship between a game of finger painting in kindergarten children's creativity terhadapa AL 
Islam 14 Mojosongo the District Jebres Academic Year 2015/2016. This is evidenced by the results 
perarson correlation r value of 0.659 with a significance of 0.000 <0.01 (p = 0.000; p <0.01), which means 
that Ho is accepted, which means there is a relationship between creativity perminan finger painting with 
children in kindergarten AL Islam 14 Mojosongo the District Jebres Academic Year 2015/2016. 
 
 




Pendidikan Anak Usia Dini yang dikenal dengan pendidikan prasekolah adalah pendidikan 
melalui pemberian kesempatan bagi anak untuk dapat menikmati dunianya, dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pada hakikatnya anak-anak selalu termotivasi 
untuk bermain. Artinya, bermain secara alamiah memberi kepuasan pada anak, melalui bermain bersama 
dalam kelompok atau sendiri tanpa orang lain, anak mengalami kesenangan yang lalu memberikan 
kepuasan bagi anaknya. Saat anak bermain, anak akan mendapatkan banyak pengalaman baik yang 
ditemukan sendiri maupun melalui pijakan dari guru (Latif, 2013:80). 
Pada dasarnya, anak-anak suka membuat sesuatu. Kegiatan yang berbau seni dan ketrampilan 
tangan seringkali menjadi pilihan mereka. Misalnya, mewarnai gambar, menempel guntingan kertas 
sehingga menghasilkan suatu bentuk ataupun membuat ‘rumah’ menggunakan sofa dan selimut sebagai 
‘atapnya’. Semua itu dapat mengembangkan kreativitas si kecil. Demikian pula alat bermain seperti lego, 
balok-balok kayu atau plastik dan pasir untuk membuat berbagai bentuk. Memainkan suatu mainan 
dengan cara yang berbeda, menggabungkan mainan yang ada dengan benda disekitar ataupun membuat 
mainan sendiri, dapat pula mengembangkan kreativitas anak. Jadi, saat si kecil bosan dengan mainan yang 
ada, anda dapat mengajaknya menggunakan benda-benda disekitar rumah sebagai alat bermain atau 
tambahan mainan yang sudah ada. Melalui permainan yang melibatkan kreativitas ini, si kecil mulai 
mengembangkan kemampuan memecahakan masalah dan ketrampilan mengambil keputusan (Musbikin 
2006:36-37). 
Dalam dunia pendidikan anak usia dini sangatlah banyak permainan-permainan yang dapat 
diberikan kepada anak supaya anak dapat mengembangkan kreativitasnya. Salah satunya yaitu finger 
painting. Finger Painting merupakan seni melukis dengan jari. Kegiatan finger painting ini sangat cocok 
dikenalkan pada anak usia dini. Permainan ini bisa melatih motorik dan kreativitas anak. Tidak ada tekhnik 
khusus dalam permainan finger painting karena kegiatan ini merupakan cara eksplorasi dan ekspresi diri 
atas rasa estetika. Cukup dengan menggunakan jari sebagai media dalam melukis. Finger painting merupakan 
cara awal melukis menggunakan alat lukis yang lain. Yang perlu diperhatikan dalam permainan finger 
painting yaitu gunakan pewarna yang aman untuk anak. Bisa dengan menggunakan pewarna makanan. 
Pembuatan lukisan figer painting bebas layaknya seorang pelukis bisa melukis objek apa saja. Berbagai 
bentuk dapat diwujudkan dengan permainan finger painting.  
Kreativitas anak sangat penting dalam tumbuh kembang anak. Dengan bermain mendukung 
tumbuhnya sikap kreatif karena didalam bermain anak dapat memilih sendiri kegiatan yang mereka sukai. 
Perkembangan kreativitas bermakna bagi perkembangan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu 
pengetahuan dan seni budaya. Pemainan mendukung tumbuhnya pikiran kreatif karena didalam bermain 
anak memilih sendiri yang mereka sukai, belajar membuat identifikasi banyak hal. Dengan potensi 
kreativitas alami yang dimilkinya, maka anak akan senantiasa membutuhkan aktivitas yang syarat dengan 
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ide kreatif. Secara alami rasa ingin tahu dan keinginan untuk mempelajari sesuatu itu telah ada dan 
dikaruniakan Tuhan. Maka secara natural anakpun memilki kemampuan untuk mempelajari sesuatu 
menurut caranya sendiri. 
Hal ini tidak berarti bahwa kreativitas harus dilihat dari mata ajaran lainnya. Kreativitas 
hendaknya meresap dalam seluruh kurikulum dan iklim kelas melalui faktor-faktor seperti sikap menerima 
keunikan individu, pertanyaan yang berakhir terbuka, penjajakan dan kemungkinan membuat pilihan. 
Empat puluh menit untuk kreativitas tidak cukup, kendatipun ada juga pakar seperti De Bono yang 
menganjurkan dan mempraktekan ‘kreativitas’ sebagai mata ajaran tersendiri, lepas dari bahan materi 
tertentu misal untuk melatih berfikir kreatif tidak perlu dikaitkan dengan mata ajaran tertentu. Hal ini 
memang mempunyai manfaat tertentu. Namun lebih dari itu, perhatian perlu diberikan bagaimana 
kreativtas dapat dikaitkan dengan semua kegiatan didalam kelas dan setiap saat (Munandar, 2009:17). 
Treffinger (1980: 15) juga mengemukakan bahwa tidak ada orang yang sama sekali tidak 
mempunyai kreativitas, seperti halnya tidak ada seorangpun manusia yang intelegensinya nol. Potensi 
kreativitas berbeda-beda secara luas diantara orang yang satu dengan yang lain. Dalam perwujudannya, 
derajat kreativitas dapat dibedakan tinggi-rendahnya berdasarkan kriteria tertentu. Karena derajat 
kreativitas ada dalam suatu garis kontinum, maka perbedan antara orang-orang kreatif dengan orang-orang 
tidak kreatif hanyalah istilah teknis belaka. Kedua kategori itu sesungguhnya menunjukkan pada tingkat 
kreativitas yang rendah. Apakah seseorang tergolong kreatif atau tidak kreatif, bukanlah dua hal yang 
bersifat mutually exclusive (Murniati, 2012: 20). 
Terdapat berbagai macam permainan yang dilakukan di TK AL Islam 14 Mojosongo Kecamatan 
Jebres Surakarta ini, salah satunya yaitu permainan finger painting. Dari hasil observasi yang diamati peneliti 
melihat kreativitas anak dalam bermain finger painting sudah mulai berkembang tetapi guru masih menuntut 
anak untuk membuat apa yang dicontohkan guru saat kegiatan finger painting dan di TK tersebut masih 
sering menggunakan buku sebagai media pembelajarannya. Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru, 
guru malas menyiapkan alat-alat permainan finger painting yang terlalu ribet dan pada kebersihan anak 
sehabis melakukan kegiatan finger painting. 
Akhir-akhir ini terdapat fokus pada kurikulum kreatif dengan penekanan pada ‘cara siswa belajar’ 
daripada ‘cara guru mengajar’. Hal ini dapat memantau siswa untuk berfikir dan menggunakan otaknya, 
tetapi fokus lebih banyak pada ‘topik pelajaran’ dan kurang memperhatikan siswa (Hellen Ward dalam 
buku terjemahan Endah Sulistyowati 2010).  
Peningkatan kreativitas anak di Taman kanak-kanak harus dilaksanakan secara terpadu, 
sistematik, bertahap dan berkesinambungan. Disamping itu ketrampilan keprofesionalan guru dalam 
mengelola kegiatan belajar mengajar akan mempengaruhi keberhasilan anak dalam mencapai 
perkembangan yang optimal dalam mengembangkan kreativats anak. Berbagai permainan yang dapat 
digunakan oleh guru dalam mengembangkan kreativitas anak. Supaya dalam pembelajaran tidak selalu 
monoton dengan menggunakan buku sebagai media pembelajaran. Melalui kegiatan melukis dan 
menggambar, anak belajar bahwa mereka mampu membuat sesuatu terjadi. Salah satu permainan yang 
dapat mengembangkan kreativitas anak yaitu finger painting. Kegiatan finger painting ini sangat baik untuk 
koordinasi mata-tangan dan juga sangat menyenangkan (Einon 2008). Oleh karena itu sebagai seorang 
guru seharusnya selalu berupaya untuk meningkatkan kreativitas anak didik supaya dapat terstimulasi 
dengan baik. 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Septiana Rahmawati (2008) menyimpulkan bahwa 
adanya peningkatan kreativitas anak didik melalui permainan finger painting. Hal ini dapat dilihat dari 
prosentase rata-rata hasil kreativitas anak dalam satu kelas sebelum tindakan adalah 48,71%, siklus I 
mencapai 56,73%, siklus II mencapai 71,26% dan siklus III mencapai 85,11%. 
Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui hubungan permainan finger painting terhadap 
kreativitas anak. Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa permainan finger painting dapat 
meningkatkan kreativitas anak sehingga dapat dibuat hipotesis terdapat hubungan anatara permainan finger 
painting terhadap kreativitas anak. 
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2. Metode penelitian 
Penelitian deskriptif hanya mengumpulkan data untuk menggambarkan fenomena yang sedang 
terjadi (Sanjaya, 2013:61-62). Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2011:7). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 47 anak 
kelompok B di TK AL Islam 14 Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
Dengan taraf kepercayaan 95% dalam tabel Issac dan Michael maka sampel diambil sebanyak 40 anak. 
Penelitian ini adalah menggunakan teknik sampling acak atau Simple Random Sampling yaitu pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2011: 81-82). Dalam 
pengumpulan data diperoleh oleh peneliti dengan penyebaran angket kreativitas anak dan observasi finger 
painting. Data kreativitas anak diperoleh dari guru kelas, sedangkan untuk observasi finger painting diperoleh 
dari hasil pengamatan saat kegiatan finger painting berlangsung dan lembar observasi diisi oleh guru kelas 
dan peneliti. Untuk tahap pertama dilakukan uji coba angket yang dilakukan terhadap 7 responden diluar 
anggota sampel, untuk tahap kedua penelitian yang dilakukan terhadap 40 responden. Angket uji coba 
yang telah terkumpul kemudian ditabulasi untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 
pada penelitian ini menggunakan analisis Product Moment. Hasil angket dan lembar observasi penelitian 
yang telah diisi oleh guru kelas kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan teknik analisis Product 
Moment dengan bantuan program SPSS. Sebelum melakukan analisis data sebelumnya dilakukan 2 uji 
prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji 
linearitas. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian diatas menunjukkan bahwa permainan finger painting 
mempunyai hubungan positif terhadap kreativitas anak di TK AL Islam 14 Mojosngo Kecamatan Jebres 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai r Pearson Correlation sebesar  0,65 
sedangkan r tabel untuk df = N=40-2 pada taraf signifikansi 1% adalah 0,408 dan 5% 0,320. Hasil Uji 
Korelasi menunjukkan bahwa r hitung = 0.659 > dari r tabel = 0,408 untuk signifikansi 1% dan 5% yang 
artinya ada hubungan signifikan antara permainan finger painting dengan kreativitas anak di TK AL Islam 14 
Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Dilihat dari hasil observasi finger 
painting, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak bermain finger painting di TK AL Islam 14 
Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dikategorikan ke dalam kategori 
berkembang sangat baik yaitu sebanyak 67,5% dan kreativitas anak sebesar 100% sehingga dapat 
dikategorikan ke dalam kategori kreativitas yang sudah sangat baik. Sehingga hal ini yang menyebabkan 
terjadi hubungan positif antara permainan finger painting dengan kreativitas anak di TK AL Islam 14 
Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016, dimana semakin anak sering 
melakukan kegiatan finger painting maka akan semakin berkembang pula kreativitas anak. 
Hasil penelitian finger painting diperoleh melalui observasi dengan skor tertinggi pada item 
pernyataan nomor 1.1 dengan skor 145 yang menyatakan “Anak menggambar dengan satu jari.” Sebagian 
besar anak banyak melakukan permainan finger painting menggunakan satu jarinya. Dari hasil penelitian juga 
diketahui nilai terendah pada nomor 1.3 dengan skor 129 yang menyatakan “Anak menggambar 
menggunakan telapak tangan.” Pada saat observasi dilakukan hanya ada beberapa anak menggambar finger 
painting dengan menggunakan telapak tangannya. 
Hasil penelitian angket kreativitas anak diperoleh melalui angket dengan skor tertinggi pada item 
pernyataan nomor 1 dengan skor 140 yang menyataka “Dalam bermain anak merasa bebas 
mengekspresikan perasaannya.” Hal ini menunjukkan anak merasa senang dalam melakukan kegiatan 
bermainnya. Dari hasil penelitian juga diketahui nilai terendah pada nomor 9 dengan skor 77 yang 
menyatakan “Anak terlihat bosan saat mengikuti pembelajaran..” Hal tersebut menunjukkan bahwa anak 
saat mengikuti belajar anak tidak terlihat bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Dari hasil analisis data 40 responden maka diperoleh hasil lembar observasi finger painting yang 
terdiri dari 8 peryataan dengan empat pilihan jawaban diperoleh skor secara keseluruhan adalah 1.099 
dengan mean sebesar 27.48, mediannya adalah 28,00, modusnya adalah 29, nilai minimum atau skor terendah 
sebesar 21 dan nilai maximum atau skor tertinggi sebesar 32 dan nilai deviasi 2,746 sedangkan  untuk data 
angket kreativitas anak diperoleh dari 22 pernyataan dengan empat pilihan jawaban diperoleh jumlah skor 
secara keseluruhan 2.563 dengan mean sebesar 64.08, mediannya adalah 64.50, modusnya adalah 64, nilai 
minimum atau skor terendah sebesar 53 dan nilai maximum atau skor tertinggi sebesar 71 dan nilai deviasi 
4.245. Untuk lebih mengetahui tingkat pencapaian finger painting dan kreativitas anak dapat dilihat melalui 
tabel distribusi frekuensi pada tabel 1.1 dan tabel 1.2. 
Tabel 1.1. Distribusi frekuensi finger painting di TK AL Islam 14 Mojosongo Kecamatan Jebres 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
Interval Data Frekuensi Persentase Keterangan 
6-13 0 0,0 Belum berkembang 
14-19 0 0,0 Mulai berkembang
20-26 13 32,5 Berkembang sesuai harapan 
27-32 27 67,5 Berkembang Sangat baik 
Total 40 100%  
 
Tabel 1.1. Distribusi frekuensi kreativitas anak di TK AL Islam 14 Mojosongo 
Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
Interval Data Frekuensi Persentase Keterangan 
14-28 0 0,0 Kurang baik
29-43 0 0,0 Cukup baik
44-57 0 0,0 Baik
58-71 40 100 Sangat baik 
Total 40 100%  
 
Sebelum melakukan analisis data, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
uji linearitas. Uji normalitas liliefors Kolmogorov Smirnov pada penelitian ini diperoleh hasil nilai signifikansi 
finger painting 0,061 dan kreativitas anak 0,170 yang mempunyai nilai lebih besar dibandingkan 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki distribusi sebaran data normal. Uji linearitas pada 
penelitian ini dengan signifikansi sebesar 0,059 > 0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara permainan finger painting dengan kreativitas anak yang artinya data linier.  
Setelah sebaran data memenuhi uji prasyarat analisis selanjutnya peneliti melakukan pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Pearson Correlation Product 
Moment dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows 16.00. Berdasarkan hasil analisis penelitian dalam 
pengujian hipotesis maka dapat diketahui bahwa nilai r Pearson Correlation sebesar 0,659 sedangkan r tabel 
untuk df = N=40-2 pada taraf signifikansi 1% adalah 0,408 dan 5% 0,320. Hasil Uji Korelasi 
menunjukkan bahwa r hitung = 0.659 > dari r tabel = 0,408 untuk signifikansi 1% dan 5% hipotesisnya 
diterima. Hal ini yang artinya ada hubungan yang signifikan antara perminan finger painting dengan 
kreativitas anak di TK AL Islam 14 Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
Hubungan antara permaian finger painting dengan kreativitas anak yaitu hubungan positif,  artinya semakin 
anak sering melakukan permainan finger painting maka semakin berkembang pula kreativitas anak. 
Hasil penelitian ini didukung dengan adanya beberapa pengertian tentang kreativitas dan ciri-ciri 
kreativitas yang salah satunya dikemukakan Carkl Monstakis dikutip Munandar, 1995 (dalam Rachmawati, 
2011:13) mengatakan bahwa kreativitas merupakan pengalaman dalam mengekspresikan dan 
mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri, alam, dan orang 
lain. Pada umumnya definisi kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses, produk, dan press, 
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seperti yang diungkapkan oleh Rhodes yang menyebut hal ini sebagai “Four P’s Creativity: Person, Process, 
Press, Product”. Keempat P ini saling berkaitan: Pribadi yang kreatif melibatkan diri dalam proses kreatif 
dan dengan dukungan dan doromgan (Press) dan lingkungan akan menghasilkan produk kreatif. Hal ini 
sesuai juga dengan pendapat Rachmawati (2011) tentang finger painting merupakan semacam cat yang 
dimaksudkan untuk diterapkan dengan jari, tetapi hanya dalam pot dan digunakan oleh anak-anak kecil, 
walaupun juga kadang-kadang digunakan oleh orang dewasa, baik untuk mengajarkan seni kepada anak 
untuk mereka gunakan sendiri. Melukis dengan jari atau finger painting bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir dan berbuat kreatif, mengembangkan kemampuan dalam mengungkap nilai-nilai 
estetika dengan menggambar karya-karya kreatif. Jadi dengan bermain finger painting anak menigkatkan 
kreativitasnya dengan menggambar dan anak dapat menghasilkan karya.  
Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah hasil penelitian yang diteliti oleh Afif 
Azizah (2014) dalam metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 
dengan judul “ Perilaku Kreatif Anak TK ABA Ngabean I Banyurejo  Tempel Sleman Kelompok A 
dalam Kegiatan Finger Painting”. Hasilnya sebagai berikut: 1) Anak TK Kelompok A bebas berekspresi dan 
berkreasi, sehingga fluency (kelancaran) dalam berkarya dapat menciptakan berbagai macam simbol bentuk. 
2) Flexibility (keluwesan) anak dalam berkarya dalam menghasilkan karya yang memiliki kreativitas tinggi 
dengan simbol bentuk dengan ide yang berbeda dan simbol bentuk yang diciptakan memiliki campuran 
dan komposisi warna yang menarik. 3) Elaboration (keterperincian) anak dalam bercerita diketahui dari 
hasil wawancara. Hasil wawancara tersebut menceritakan makna yang ada dalam lukisan berupa ide, 
gagasan dan imajinasi anak. Perilaku anak TK Kelompok A menunjukkan bahwa mereka mampu 
menyampaikan makna yang terkandung dalam karya yang diciptakan. Namun, ada satu orang anak yang 
belum mampu menyampaikan ide, gagasan dan imajinasi yang dimiliki. Anak tersebut hanya diam. 4) 
Originality (keaslian) anak dalam berkarya ditunjukkan pada saat proses melukis yaitu anak menciptakan 
simbol bentuk dengan mandiri dan percaya diri. 5) Anak TK Kelompok A memliki sensitivity (kepekaan) 
yang baik, karena mampu merespon penjelasan dengan tepat. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa permainan finger painting dapat 
mengembangkan kreativitas anak, maka semakin anak sering melakukan permainan finger painting maka 
kreativitas anak ini akan semakin berkembang pula, anak dapat menghasilkan menciptakan suatu karya 




Berdasarkan hasil analisis Product Moment dapat diketahui bahwa nilai r Pearson Correlation sebesar 
0,659 sedangkan r tabel untuk df = N=40-2 pada taraf signifikansi 1% adalah 0,408 dan 5% 0,320. Hasil Uji 
Korelasi menunjukkan bahwa r hitung = 0.659 > dari r tabel = 0,408 untuk signifikansi 1% dan 5% 
hipotesisnya diterima. Hal ini yang artinya ada hubungan yang signifikan antara perminan finger painting 
dengan kreativitas anak di TK AL Islam 14 Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016. Hubungan anatara permaian finger painting dengan kreativitas anak yaitu hubungan positif,  





Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan pihak-pihak 
yang telah banyak membantu dengan semua saran, kritik, sumbangan pikiran, tenaga, dan waktu, serta 
bimbingan yang diberikan kepada penulis. Oleh karena itu pada kesempatan ini dengan segala kerendaran 
hati yang tulus dan penuh rasa hormat, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada: 
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